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RINGKASAN

Identifikasi Biovar Ralstonia solanacearum Penyebab Layu Semu pada
Tanaman Cabai Rawit di Kabupaten Banyuwangi serta Pemanfaatanya Sebagai
Poster; Siska Apriliani ; 160210104019; 2020; 55 Halaman; Jurusan Pendidikan
MIPA Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember.

Cabai rawit merupakan tanaman hortikultura yang banyak dibudidayakan oleh
masyarakat Banyuwangi. Dinas pertanian Pemerintah Kabupaten Banyuwangi
menyatakan hasil produksi tanaman cabai rawit pada tahun 2017 mencapai 28,691.18
ton mengalami penurunan tahun 2019 hingga mencapai 21.476 ton. Angka produksi
mengalami penurunan karena ancaman beberapa penyakit yang disebabkan oleh
serangan hama, bakteri, dan virus. Penyakit yang kerap ditemukan pada tanaman
cabai adalah penyakit layu semu yang disebabkan oleh bakteri Ralstonia
solanacearum. Dari hasil penelitian sebelumnya diketahui serangan dari patogen ini
dapat menyebabkan kerugian produksi cabai hingga 90%. Spesies Ralstonia
solanacaerum terdiri atas beberapa strain yang dikelompokan kedalam ras dan biovar.
Keragaman strain tersebut menjadikan pengendalian penyakit yang disebabkan
bakteri Ralstonia solanacaerum masih sering mengalami kegagalan. Pengendalian
secara hayati merupakan pilihan yang lebih tepat untuk menekan pertumbuhan
patogen layu pada tanaman dengan menambahkan antagonis dan bahan organik
kedalam tanah. Untuk penggunan agen hayati perlu diketahui jenis biovar patogen
layu yang menyerang agar dapat menentukan agen hayati yang sesuai untuk dapat
menghabat pertumbuhan patogen. Hasil penelitian indentifikasi biovar Ralstonia
solanacearum pada tanaman cabai rawit ini akan dipublikasikan secara tertulis
melalui poster. Poster merupakan gagasan yang dituangkan dalam bentuk gambar dan
ilustrasi yang disederhanakan untuk menarik perhatian pembaca (Sudjana, 2007: 55).
Poster dapat menjadi sumber informasi yang mudah dipahamai oleh pembaca karena

menggunakan bahasa yang ringkas, sederhana, dan disertai dengan gambar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis biovar isolat Ralstonia
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solanacearum yang ditemukan dan mengukur kelayakan poster yang berisi hasil
validasi penelitian tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian eksploratif yang
dilakukan melalui metode survei sampel tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens
L.) yang terserang patogen layu semu dan mengisolasi patogen dari bagian batang.
Kemudian melakukan identifikasi jenis biovar patogen layu semu berdasarkan
kemampuan bakteri dalam mengoksidasi beberapa jenis karbohidrat. Hasil uji
karakteristik biokimia dari 6 isolat bakteri yang digunakan terdapat 5 isolat (KBL T-
1, KBL T-2, KSR T-1, dan KSR T-2) yang termasuk bakteri Ralstonia
solanacearum. Hasil uji biovar 5 isolat tersebut menunjukkan seluruh isolat
termasuk dalam biovar 3 karena mampu mengoksidasi seluruh jenis gula disakarida
(maltosa, sukrosa, laktosa) dan gula alkohol (sorbitol, manitol, dulcitol) yang
digunakan dalam uji biovar.

Kelayakan produk poster ditentukan melalui uji validasi oleh 3 orang
validator yakni validator ahli materi, validator ahli media dan pengguna. Skor validasi
rata-rata untuk produk poster yang disusun berdasarkan hasil Identifikasi Biovar
Ralstonia solanacearum penyebab layu semu pada tanaman cabai rawit di Kabupaten
Banyuwangi adalah 86,6% yang termasuk dalam kategori sangat layak. Poster
“Identifikasi biovar Ralstonia solanacearum pada tanamn cabai rawit di Kabupaten

Banyuwangi” sangat layak digunakan oleh masyarakat umum dan masyarakat.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang mempelajari pristiwa atau
kondisi alam yang dijelaskan secara sistematis melalui teori, pengamatan, dan
eksperimen (Budiastra et al, 2009). Menurut Nasir et al, 2019 fenomena-fenomena
yang dipelajari dalam IPA didapatkan melalui proses pengamatan dengan
menggunakan prosedur yang telah disediakan dan dideskripsikan sehingga mendapat
suatu kesimpulan yang masuk akal dan logis. Ilmu pengetahuan alam hakekatnya
merupakan suatu proses dan produk. Pembelajaran IPA menekankan pada
pembelajaran langsung dengan harapan siswa lebih memahami isi alam sekitar secara
ilmiah ( Trianto, 2007: 220).

Berdasarkan keadaan saat ini, pembelajaran secara langsung yang menghadapkan
siswa pada fenomena-fenomena alam dalam pembelajaran IPA masih kurang. Salah
satu materi pada pembelajaran IPA di SMP yang menghubungkan antara konsep-
konsep dengan kejadian-kejadian nyata adalah materi klasifikasi makhluk hidup.
Materi klasifikasi makhluk hidup dapat dinghubungkan dengan kearifan lokal yang
terdapat di suatu daerah. Seperti pada kompetensi dasar (KD) 3.7 menganalisis
interaksi antara makhluk hidup dan lingkunganya serta dinamika populasi akibat
interaksi tersebut. Kompetensi dasar 3.7 dapat dihungkan dengan kearifan lokal yang
terdapat di Kabupaten Banyuwangi. Banyuwangi merupakan salah satu Kabupaten
penghasil cabai rawit terbesar di Jawa Timur. Jenis cabai yang banyak dibudidayakan
di Banyuwangi adalah cabai rawit (Capsicum frustescens L). Dinas pertanian
Pemerintah Kabupaten Banyuwangi menyatakan hasil produksi tanaman cabai rawit
pada tahun 2017 mencapai 28,691.18 ton. Namun angka produksi cabai tersebut
sering mengalami penurunan hingga angka produksi pada tahun 2019 mencapai
21.476 ton .
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Penurunan angka produksi cabai rawit dikarenakan ancaman beberapa
penyakit yang disebabkan oleh serangan hama, bakteri, dan virus (Agromedia,
2008). Tanaman yang terserang penyakit akan mengalami kerusakan jaringan,
terganggunya fungsi fisiologis, dan mengakibatkan turunnya hasil produksi atau
bahkan bisa berakibat gagal panen. Penyakit yang kerap ditemukan pada tanaman
cabai adalah penyakit layu semu yang disebabkan oleh bakteri Ralstonia
solanacearum. Dari hasil penelitian sebelumnya diketahui serangan dari patogen ini
dapat menyebabkan kerugian produksi cabai hingga 90% (Palupi, 2015).

Spesies Ralstonia solanacaerum terdiri dari beberapa strain yang
dikelompokan kedalam ras dan biovar. Sistem pengelompokan kedalam ras
didasarkan pada kisaran inang yang diserang bakteri dan morfologi koloni. Sistem
biovar dikelompokan berdasarkan kemampuan biokimia bakteri dalam mengoksidasi
6 jenis karbohidrat yaitu sorbitol, manitol, alkohol, maltosa, laktosa, dan disakarida
(Hayward, 1964). Pengelompokan sistem biovar dibedakan atas 5 jenis biovar yang
memiliki virulensi yang berbeda. Isolat biovar 3 dan 4 sering ditemukan banyak
menyerang kacang tanah di daerah Asia dan Afrika. Biovar 3 merupakan isolat biovar
yang paling banyak ditemukan di Asia dan lebih virulen dibandingkan dengan biovar
1 dan 4 (Nugrahaeni, 2011).

Keragaman strain tersebut menjadikan pengendalian penyakit yang disebabkan
bakteri Ralstonia solanacaerum masih sering mengalami kegagalan (Suryadi et al.,
2002). Salah satu upaya yang sudah dilakukan untuk menekan pertumbuhan patogen
layu pada tanaman cabai adalah pengendalian secara kimia dengan menggunakan
pestisida (Soesanto, 2008). Penggunaan bahan kimia ini belum efektif untuk
menghilangkan seluruh populasi patogen karena patogen yang masih berada di dalam
tanah dapat berkembang dengan cepat apabila tanah sudah ditanami kembali oleh
tanaman (Arwiyanto, 2016). Sehingga pengendalian secara Kimiawi belum
memberikan hasil yang efektif. Pengendalian secara hayati merupakan pilihan yang
lebih tepat untuk menekan pertumbuhan patogen layu pada tanaman dengan

menambahkan antagonis dan bahan organik kedalam tanah (Kheirandish, 2015).
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Penggunaan agens hayati dinilai lebih murah, mudah dilakukan, ramah lingkungan
dan tidak menggangu ekosistem yang ada disekitarnya (Diarta, 2016). Untuk
penggunan agen hayati perlu diketahui jenis biovar patogen layu yang menyerang
agar dapat menentukan agen hayati yang sesuai untuk dapat menghabat pertumbuhan
patogen. Sedangkan pengetahuan mengenai jenis biovar bakteri Ralstonia
solanacearum di lahan pertanian cabai daerah Kabupaten Banyuwangi belum banyak
diketahui.

Hasil penelitian indentifikasi biovar Ralstonia solanacearum pada
tanaman cabai rawit ini akan dipublikasikan secara tertulis melalui poster. Poster
merupakan gagasan yang dituangkan dalam bentuk gambar dan ilustrasi yang
disederhanakan untuk menarik perhatian pembaca (Sudjana, 2007: 55). Poster dapat
menjadi sumber informasi yang mudah dipahamai oleh pembaca karena
menggunakan bahasa yang ringkas, sederhana, dan disertai dengan gambar. Media
poster sebagai produk dari peneliian ini dapat digunakan sebagai media pembelajaran
IPA di SMP pada kelas VII semester ganjil dalam materi klasifikasi makhluk hidup
pada kompetensi dasar (KD) 3.7 menganalisis interaksi antara makhluk hidup dan
lingkunganya serta dinamika populasi akibat interaksi tersebut.

Berdasarkan latar belakang maka peneliti bermaksud melakukan peneitian
yang berjudul “Identifikasi Biovar Ralstonia solanacearum Penyebab Patogen
Layu Semu pada Tanaman Cabai Rawit di Kabupaten Banyuwangi dan

Pemanfaatanya sebagai Poster”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah yang ditemukan dalam

penelitian ini adalah sebagai berkut :

a. Biovar bakteri Ralstonia solanacearum jenis apa yang teridentifikasi pada
tanaman cabai rawit di Kabupaten Banyuwangi?
b. Bagaimana kelayakan poster yang disusun dari identifikasi biovar patogen layu

semu pada tanaman cabai rawit di Kabupaten Banyuwangi?
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1.2 Batasan Masalah

Untuk mempermudah dalam pelaksanaan penelitian  serta menghindari

terjadinya kesalahan penafsiran hasil penelitian, maka dibuatlah batasan masalah

sebagai berikut :

a.

Patogen yang akan diidentifikasi diisolasi dari bagian batang pada tanaman cabai
rawit (Capsicum frutescens L.).

Tanaman cabai rawit yang digunakan merupakan tanaman yang memiliki ciri-ciri
terserag penyakit layu semu.

Identifikasi dilakukan melalui pengamatan makroskopis, mikroskopis dan uji
kemapuan bakteri dalam mengoksidasi 6 jenis karbohidrat yaitu sukrosa, laktosa,
maltosa, manitol, sorbitol, dan dulcitol.

Poster yang dibuat merupakan poster ilmiah mengenai identifikasi patogen layu
semu pada tanaman cabai (Capsicum frutescens L.) yang mudah dibaca dan

dipahami oleh pembaca.

1.4 Tujuan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka tujuan dari

penelitian ini antara lain adalah.

a.

Untuk mengidentifikasi biovar bakteri Ralstonia solanacearum jenis apa yang
berhasil diisolasi dari cabai (Capsicum frutescens L.) di Kabupaten Banyuwangi.

Untuk menghasilkan poster hasil penelitian identifikasi biovar patogen layu semu
pada tanaman cabai (Capsicum frutescens L.) yang layak digunakan sebagai

poster edukasi.

1.5 Manfaat Penelitan

Penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat memberikan manfaat pada pihak-

pihak sebagaimana disebutkan berikut ini.

a. Bagi peneliti lain, dapat memberikan motivasi dalam meneliti lebih lanjut

mengenai patogen Ralstonia solanacearum penyebab layu semu pada tumbuhan

cabai rawit (Capsicum frutescens L.)
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b. Bagi masyarakat khususnya petani cabai rawit, dengan adanya penelitian ini
diharapkan masyarakat dapat mengetahui jenis-jenis biovar Ralstonia
solanacearum pada cabai rawit sehingga dapat mengendalikan peyakit layu semu
pada tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.) .

c. Bagi masyarakat dan pembaca, dapat digunakan menjadi sumber rujukan

mengenai jenis biovar Ralstonia solanacearum pada tanaman cabai
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Patogen Layu Semu

2.1.1 Pengertian Patogen Layu Semu

Patogen layu semu merupakan mikroorganisme baik bakteri yang menyerang
tanaman dari semua stadia sehingga menyebabkan tanaman busuk pada bagian
batang, daun-daun layu mengerut dan menyebabkan tanaman mati (Alfizar, 2011).
Patogen layu dapat menyerang jaringan pembuluh pada tanaman yang akan
menghambat aliran air dari tanah ke bagian lain tumbuhan sehingga dapat
menyebabkan layu. Hal itu dikarenakan patogen dapat menghasilkan senyawa
eksopolisakarida yang memiliki berat molekul tinggi sehingga dapat menghambat
pembuluh  xylem (Huang, 2000). Selain itu dapat menghasilkan enzim
endoglukanase yang dapat mendegradasi  dinding sel tanaman inang yang
ditumpanginya (Suryadi, 2002).

Menurut Semangun, 2005 Patogen layu dapat menyebar ke tanaman lain
memalui akar hingga ke jaringan korteks akar. Penyebaranya dengan cara
menginfeksi tanaman dengan tabung kecambah atau miselium. Miselium yang
mencapai jaringan korteks akan menginfeksi jaringan pembuluh xylem dan terbawa
ke bagian lain tanaman sehingga menggangu peredaran nutrisi. Ketika pembuluh
xylem mati dan keadaan udara lembab maka penyebaran patogen dapat melalui

udara, air dari pengairan dan alat-alat pertanian yang di gunakan.

2.1.2 Ralstonia solanacearum Penyebab Penyakit Layu Semu

Ralstonia solanacearum memiliki kisaran inang yang cukup luas dimana
dapat menyerang lebih dari 450 spesies tanaman dari 54 famili tanaman Solanaceae
(Doolotkeldieva dan Bobusheva, 2016). Selain menyerang pada tanaman pisang,
bakteri Ralstonia solanacearum dapat menyerang beberapa tanaman antara lain
tomat, terung, seledri, tembakau, cabai, jahe, kentang dan kacang (Aulia et al., 2016).
Bakteri ini menyerang tanaman yang berumur masih muda atau tanaman sebelum

berbunga sehingga dapat menurunkan produksi tanaman dan menyebabkan kematian
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pada tanaman (Prihatiningsih, 2016). Bakteri Ralstonia solanacearum merupakan
salah satu bakteri patogen yang menyebabkan kerugian sangat besar hingga mencapai
100% pada tanaman budidaya (Addy dan Narulita, 2016). Intensitas penyakit layu
semu ini sangat dipengaruhi oleh tanaman yang ditanam sebelumnya (Semangun,
2000).

Patogen pada tumbuhan dapat menyebabkan beberapa penyakit yang dapat
mengganggu fungsi fisiologi tumbuhan sehingga dapat menghambat pertumbuhan
tanaman. patogen memiliki kemampuan untuk mengatasi respon pertahanan tanaman
untuk masuk keinangnya dan menggunakannya untuk kelangsungan hidup patogen
tersebut. Gejala layu umumnya dimulai dari daun yang lokasinya di bawah dan
selanjutnya berkembang ke arah atas akibat pangkal batang mulai membusuk. Daun
yang layu akan menguning dan akhirnya mengering, walaupun daun pucuknya tetap
tampak hijau (Warda, 2008). Pada saat tanaman berbuah, dimana mula-mula satu
daun muda berubah warnanya, dan biasanya tulang daun ke luar garis coklat
kekuningan mengarah ketepi daun. Keadaan ini dapat berlangsung lama sampai buah
hampir masak. Selanjutnya daun menguning dan menjadi cokelat sangat cepat kurang
dari satu minggu. Jika bonggol dipotong akan mengeluarkan cairan seperti lender
yang berwarna kemerah merahan merupakan oose bakteri. Pada buah yang terinfeksi
ruang bagian dalam berisi daging buah penuh cairan lendir dan berwarna merah

kecokelatan yang mengandung banyak bakteri.

2.1.3 Ciri-ciri Ralstonia solanaceaum

Ralstonia solanacearum sebelumnya dikenal dengan pseudomonas
solanacearum yang merupakan bakteri tular tanah nonflouresen. Bakteri ini
merupakan bakteri gram negatif, selnya berbentuk batang dengan ukuran 0,5 pym X
1,5 um, memiliki falgel untuk bergerak, aerobic. Dapat mereduksi nitrat dan
memproduksi ammonia (Moorman, 2004). Tidak membentuk pigmen pendar fluor,
katalase dan kovac’s oksidase positif, kemoorganotrof, tidak berkapsula, serta

membentuk koloni berlendir berwarna putih (Bangun, 2016). Bentuk koloni
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bakteri bervariasi dari tidak tembus cahaya samapi bintik-bintik kecil. Dalam media

padat koloni bakteri tidak beraturan, berwarna coklat keruh, bercahaya, halus, dan
berdiameter 3-5 mm. R solanacearum dalam media biakan membentuk koloni tidak

virulen atau virulensiya rendah dengan bentuk bulat kecil dengan pusat berwarna
merah. Pada media cair, bakteri virulen tidak bergerak, sedangkan yang tidak

virulen aktif bergerak.

2.1 4 Ancaman Patogen Layu Semu

Perkembangan patogen layu semu menyerang tanaman inangnya menurut
penelitian Raharini et all (2012) dimana pada minggu pertama tanaman yang
tersesang patogen layu pada batang mulai berwarna kuning dan daunya merunduk,
pada minggu kedua daun tanaman akan berwarna kuning dan tanman semakin layu,
ketika minggu ketiga keseluruhan bagian tanaman akan bewarna coklat, dan pada
minggu ke empat tanaman akan mati.

Gejala layu umumnya dimulai dari daun yang lokasinya di bawah dan
selanjutnya berkembang ke arah atas akibat pangkal batang mulai membusuk. Daun
yang layu akan menguning dan akhirnya mengering, walaupun daun pucuknya tetap
tampak hijau (Warda, 2008). Pada saat tanaman berbuah, dimana mula-mula satu
daun muda berubah warnanya, dan biasanya tulang daun keluar garis coklat
kekuningan mengarah ketepi daun. Keadaan ini dapat berlangsung lama sampai
buah hamper masak. Selanjutnya daun menguning dan menjadi coklat sangat cepat
kurang dari satu minggu. Jika bongol dipotong akan mengeluarkan cairan seperti
lender yang berwarna kemerah merahan merupakan oose bakteri. Pada buah yang
terinfeksi ruang bagian dalam berisi daging buah penuh cairan lender dan berwarna

merah kecoklatan yang mengandung banyak bakteri.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2.2 Tanaman Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.)
2.2.1 Biologi Tanaman Cabai Rawit

Klasifikasi tanaman cabai rawit menurut IT IS sebagai berikut :
Kingdom : Plantae

Subkingdom . Tracheabionta

Division : Spermatophy
Subdivision : Magnoliophyta
Class : Magloliopsida
Sub class : Asteredae
Order : Solanales
Family : Solanaceae
Genus : Capsicum L.
Spesies : Capsicum frustescens L.
2.2.2 Karakteristik Tanaman Cabai rawit.

Cabai rawit (Capsicum frustescens L) merupakan tanaman perdu yang memiliki
tinggi 50-135 cm. Tanaman ini memiliki tumbuh tegak lurus ke atas dengan
perakaran tunggang yang dapat menembus tanah sampai kedalaman 30-60 cm,
batangnya berkayu berwarna hijau tua dan tidak memiliki trikoma. Morfologi daunya
berupa daun tunggal dengan helai daun berbentuk bulat telur memanjang. Pangkal
daun (basis folii) runcing dan ujung daun (apex folii) menyempit atau runcing, daging
daun tipis, bentuk tulang daun melengkung, permukaan daun bergelombang, dan
membentuk pola spiral pada batang dan berseling (Tjandra, 2011).

Steenis et al., (2002) menyatakan bahwa tanaman cabe rawit merupakan
tanaman yang mudah dikenali dengan buah berbentuk bulat telur memanjang dengan
ujung mengangguk, berwarna merah, biasanya buah yang masiih muda berwarna
putih kehijauan atau hijau tua, setelah menua akan berubah menjadi orange
kekuningan atau merah. Buah dari tanaman cabai memiliki rasa yang sangat pedas.

Tanaman cabai memiliki bunga yang terletak diujung atau diketiak dengan tangkai
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tegak. Bunga berwarna putih kehijauan dengan mahkota berbentuk seperti bintang
dan berjumlah 4 -7 helai. Bunga cabai keluar dari ketiak daun memiiki bentuk seperti
terompet (Suriana, 2012).

2.2.3 Infeksi Ralstonia solanacearum Pada Tanaman Cabali

Bakteri Ralstonia solanacearum dapat menyebar dan menginfeksi tanaman
cabai melalui tanaman lain yang terserang penyakit, residu tanaman, benih, bibit serta
alat-alat pertanian. Bakteri ini menginfeksi sistem perakaran tanaman cabai
(Harpenas, 2009). Dan dapat masuk kedalam jaringan pembuluh pada batang bagian
bawah akar sehingga mengakibatkan akar dan batang berubah menjadi kecoklatan.
Infeksi bakteri ini menyerang tanaman cabai yang masih muda hingga tanaman cabai
yang sudah tua. Gejala awal yang ditunjukkan pada tanaman muda terserang patogen
layu semu yaitu layu pada bagian daun-daun atas dari tanaman. Tanaman tua akan
tampak layu pada bagian daun-daun dibagian bawah tanaman. dimana daun akan
tampak menguning dan selanjutnya akan diikuti oleh kelayuan seluruh bagian
tanaman (Syukur, 2016).

Sumber : S Alif, 2017 Sember : Sholeh et al. 2017

Gambar 2.1 : (A) Tanaman cabai rawit sehat (B) Gejala tanaman cabai rawit yang
terserang bakteri Ralstonia solanaceraum (C) Gejala pada batang yang dipotong
membujur.
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2.3 Poster
Poster merupakan media atau alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan

seperti kegiatan pendidikan, envent tertentu, intertaiment atau bahkan penelitian
(Kusrianto, 2006). Sedangkan menurut Notoatmodjo, 2010 poster merupakan kertas
yang berisi gambar-gambar dan dilengkapi sedikit kata-kata. Poster yang baik adalah
poster dapat melekat pada ingatan pembacanya dan mendorong pembaca untuk
melakukan sesuatu yang ada pada poster tersebut.

Menurut Wetty (2004) ciri-ciri poster yang baik berupa gambaran atau lukisan
yang dapat menyampaikan pesan tau gagasan tertentu. Dan memilki prinsip dapat
mempengaruhi pembaca untuk menyetujui atau melakukan maksud dari poster ,

mengemukakan ide melalui fakta, dan menarik untuk mebacanya.
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2.4 Kerangka Konseptual

12

Dasar teori dari penelitian ini dirumuskan berdasarkan kerangka konseptual

berikut :

Patogen layu semu merupakan
mikroorganisme bakteri yang menyerang
tanaman dari semua stadia sehingga

menyebabkan tanaman busuk pada bagian

Cabai rawit merupakan tanaman

komoditi yang banyak
dibudidayakan di Banyuwangi
sehingga menjadi daerah

pemasok cabai rawit di pasar

batang, daun-daun layu mengerut dan
menyebabkan tanaman mati (Alfizar, | | @sional
2011) l

v Penurunan produksi cabai rawit
Ralstonia  solanacearum  merupakan disebabkan serangan Ralstonia
bakteri ~penyebab layu semu yang | | Solanaceraum yang menyerang

menyerang sistem perakaran tanaman dan sistem perakaran tanaman dan

jaringan pembuluh sehingga menyebabkan

menginfeksi ~ tanaman  cabai

kematian pada berbagai macam tanaman

melalui tanaman lain  yang

inang tanaman (Prihatiningsih, 2016) terserang penyakit, residu

v tanaman, benih, bibit serta alat-
solanacearum memiliki

Ralstonia alat pertanian (Harpenas, 2009)

beberapa strain yang dikelompokkan atas

ras dan biovar (Nugrahaeni, 2016).

.

Identifikasi biovar Ralstonia solanacearum tanaman cabai rawit

(Capsicum frustescens L).

v

Pembuatan poster hasil penelitian.

Gambar 2.2 Kerangka konseptual
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BAB 3. METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian diskriptif eksploratif yang dilakukan
melalui metode survei sample tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.) yang
terserang patogen layu semu dan mengisolasi patogen dari bagian batang. Kemudian
melakukan identifikasi jenis biovar patogen layu semu berdasarkan kemampuan
bakteri dalam mengoksidasi beberapa jenis karbohidrat.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Pengambilan sampel dilakukan di Kecamatan Srono, Kecamatan Sempu,
Kecamatan Blimbingsari pada bulan Februari 2020. Selanjutnya penelitian ini
dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas MIPA Universitas Jember pada
bulan Februari - April 2020.

3.3 Definisi Operasional Variabel penelitian

Definisi operasional digunakan untuk menjelaskan variabel oprasional
penelitian agar tidak menimbulkan makna ganda dalam penelitian ini sebagai
berikut:

a Identifikasi merupakan penentuan atau penetapan nama suatu makhluk hidup
berdasarkan karakteristik persamaan dan perbedaan yang dimiliki oleh masing-
masing makhluk hidup. Dalam penelitian ini identifikasi dilakukan dengan
menguji kemampuan bakteri dalam mengoksidasi beberapa jenis karbohidrat.

b. Ralstonia solanacearum merupakan bakteri penyebab penyakit layu yang dapat
menyerang berbagai macam jenis tanaman (Schonfeld et al, 2003). Dalam
penelitian ini bakteri Ralstonia solanacearum yang digunakan diisolasi dari
tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L).

¢ Biovar dikelompokan berdasarkan kemampuan biokimia bakteri dalam
mengoksidasi 6 jenis karbohidrat yaitu sorbitol, manitol, maltosa, laktosa,

sukrosa dan dulcitol.

13
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d Isolasi merupakan cara untuk memisahkan senyawa aktif yang terdapat pada
tanaman sehingga mendapatkan biakan atau kultur murni dari isolasi tersebut .
Dalam penelitian ini isolasi dilakukan pada bagian batang pada tanaman cabai
yang terserang penyakit layu semu.

d. Tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan tanaman berbentuk
perdu, berdiri tegak dan bertajuk lebar. Memiliki daun tunggal berbentuk bulat
dengan ujung meruncing meruncinng dan pertulangan daun menyirip, batang
berbuku-buku, buah berbentuk bulat meruncing dengan panjang 5- 9,5 cm. Biji
berjumlah banyak berbentuk bulat pipih.

e. Poster merupakan media dengan dilengkapi gambar yang dijadikan satu
rangkaian yang terkait. dalam penelitian ini poster dihasilkan dari validasi oleh
dua validator dosen yang berperan sebagai ahli materi dan ahli media serta

masyarakat umum sebagai pengguna.

3.4 Alat Dan Bahan Penelitian
3.4.1 Alat Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu inkubator, shaker, vortex,
pinset, pipet, mikropipet dan tip, beaker glass, pengaduk, spatula, rak tabung reaksi,
labu evaporator, inkubator, mikroskop, jarum ose, kaca penutup, kaca benda, pipet
tetes, kertas kayu, tisu, kertas label, cawan petri, dan lemari pendingin, autoklaf,
neraca analitik, cawan petri, gelas ukur, jarum ose, Laminar Air Flow (LAF),

bunsen, almunium foil, dan lemari pendingin.

3.4.2 Bahan Penelitian
Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah tanaman cabai rawit
(Capsicum frutescens L.) , Cassamino Pepton Glucose (CPG) Medium kapas,

plastic wrap, alkohol 70 %, aquadest, kertas saring, kertas kayu, tisu, dan kapas.
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3.5 Prosedur Penelitian
3.5.1 Pengambilan Sampel Tanaman Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.)
Pengambilan sampel dilakukan di kecamatan Srono, Kecamatan Blimbingsari
dan Kecamatan Sempu sebanyak 2 sampel tanaman pada masing-masing
Kecamatan. Sampel dari Kecamatan Sempu diberi nama KSP T-1 dan KSP T-2,
Kecamatan Blimbingsari KBL T-1 dan KBL T-2, Kecamatan Srono KSR T-1 dan
KSR T-2. Sampel diambil dari tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L .) yang
teridentifikasi terserang penyakit. Bagian yang digunakan adalah bagian batang
tanaman. Pengambilan sampel menggunakan gunting atau pisau kemudian sampel

yang sudah diambil dibungkus dengan menggunakan plastik bersih atau kertas.

3.5.2 Sterilisasi Permukaan

Proses sterilisasi permukaan menggunakan metode Suryadi (2009) yang sudah
dimodifikasi yang dilakukan dengan mencuci bagian batang tanaman yang sudah
diambil dengan menggunakan air mengalir. Setelah itu dipotong miring dan
didesinfektan dengan alkohol 70%. Kemudian potongan batang melintang dan
dicelupkan air atau aquades steril sebanyak 3 kali. Potongan tersebut selanjutnya
dikering anginkan dan dicacah. Dalam cacahan tersebut ditambahkan aquades steril

secukupnya £10 ml dan didiamkan selama 30 menit.

3.5.3 Sterilisasi Alat dan Bahan.

Sterilisasi alat dan bahan dengan cara mencuci alat dan bahan dengan air
hingga bersih kemudian dikeringkan. Setelah itu membungkus alat-alat dengan
aluminium foil, kemudian memasukkannya kedalam autoklaf pada suhu 170°C
(Apriyadi, 2019). Tekanan yang digunakan 15 psi (per square inci) selama 15
menit. Sedangkan alat yang disterilkan dengan cara dibakar menggunakan bunsen
yaitu jarum inokulasi (ose), sumuran, dan pinset. Sterilisasi bahan yang masih cair

seperti medium CPG menggunakan autoclaf.
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3.5.4 Pembuatan Medium

Medium yang digunakan berupa Cassamino Pepton Glucose (CPG) dalam
bentuk medium cawan. Medium Cassamino Pepton Glucose (CPG) dibuat dengan
cara mencampurkan 3,19 gram serbuk CPG instan dan 80 ml aquades steril,
kemudian diletakkan diatas penangas listrik sampai mendidih sambil dilakukan
pengadukan secara perlahan. Larutan medium yang telah homogen kemudian
disterilisasi menggunakan autoklaf selama 15 menit pada suhu 121°C. Medium yang
sudah disterilisasi dituang kedalam 12 cawan petri. Setiap cawan berisi 15 ml

medium.

3.5.5 Isolasi dan Pemurnian Patogen layu Semu pada Tanaman Cabai

Isolasi patogen layu semu pada Tanaman cabai yang terindentifikasi
terserang penyakit meliputi bagian batang. Bagian tersebut dipotong Kemudian
dicuci menggunakan alkohol 70% dan dilanjutkan dengan merendam potongan
tersebut dalam aquades steril sebanyak 3 kali. Potongan yang sudah direndam
dikeringkan lalu dicacah dan ditambahkan aquades sebanyak 10 ml. Kemudian
didiamkan selama 30 menit. Setelah itu suspensi bakteri digoreskan pada media
Cassamino Pepton Glucose (CPG) dan dilakukan inkubasi selama 3-14 hari. Koloni
yang tumbuh, dipindahkan ke media Cassamino Pepton Glucose (CPG) baru dan

diinkubasi dalam suhu ruang selama 2 x 24 jam (Setyarini et al, 2013).

3.5.6 Uji karakteristik biokimia isolat patogen layu semu
Uji karakteristik biokimia yang dilakukan meliputi 7 uji yaitu :

a. Uji gram yang dilakukan menggunakan KOH 3%. Isolat diambil dengan
menggunakan ose yang kemudian diletakkan pada kaca benda ditambahkan
dengan KOH 3% kemudian dicampur. Diamati lendir bakteri ketika ose
diangkat. Bakteri gram negatif akan menghasilkan lendir yang ikut terangkat
dan bakteri gram positif tidak mneghasilkan lendir ketika ose diangkat
(Anggraini et al, 2016).

b. Uji katalase dilakukan dengan mangambil satu ose isolat bakteri. Kemudian
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ditambahkan dengan H202 3% dan dicampur. setelah itu diamati gelembung
yang dihasilkan isolat bakter. Uji bereaksi positif akan menghasikan
gelembung atau buih dan uji bereaksi negatif tidak menghasilkan gelembung
atau buih pada kaca objek (Anggraini et a,l 2016).

Uji oksidase dilakukan dengan meletakkan kertas saring pada cawan
kemudian meneteskan reagen oksidase. Setelah itu mengambil satu ose isolat
bakteri di letakkan pada tetesan reagen oksidase. Uji positif akan
menunjukkan warna violet sedangkan uji negatif tidak berwarna (Damayanti
et al, 2018).

. Uji hidrolisis pati menggunakan medium pati pada cawan petri. Isolat bakteri
satu ose di tanaman pada medium dan diinkubasi selama 24 jam pada suhu
31°C. larutan lugol diteteskan pada koloni bakteri. Reaksi positif akan
membentuk zona bening disekitar koloni sedangkan reaksi negatif tidak
terbentuk zona bening disekitar koloni (Putri et al, 2017).

Uji hidrolisis arginin dilakukan dengan menggunakan medium thornley’s ZA
dimasukkan kedalam tabung reaksi sebanyak 5ml. biakan murni bakteri
diambil dengan menggunakan jarum preparat, ditusukkan ke medium dan
diinkubasi selama 4-7 hari. Tes positif akan menunjukkan adanya perubahan
warna pada medium menjadi merah (Asrul, 2005).

Hidrolisis gelatin dilakukan dengan menggunakan medium gelatin dalam
tabung reaksi. Isolat koloni bakteri diinkubasi dalam medium selama 24-48
jam pada suhu ruang. Setelah itu dilakukan inkubasi dalam lemari pendingin
bershu 4°C selama 2 jam. Uji bereaksi positif apabila medium tetap cair
setelah diinkubasi (Masnila,2018).

. Reduksi nitrat dilakukan dengan menumbuhkan bakteri pada medium nitrat
dalam tabung reaksi selama 72 jam kemudian ditambahkan reagen nitrat.
Reaksi positif akan menunjukkan perubahan warna menjadi warna merah
yang menunjukkan bakteri dapat mereduksi nitrat menjadi nitrit (Masnila,
2013).
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3.5.7 ldentifikasi Jenis Biovar Patogen Layu Semu.

Identifikasi patogen dilakukan dengan menggunakan metode Gunawan
(2006). Untuk mengetahui jenis biovar bakteri Ralstonia solanaceraum dilakukan uji
kemampuan bakteri murni dalam mengoksidasi jenis karbohidrat yang terdiri dari
heksose alkohol (manitol, sorbitol, dan dulcitol6), dan 3 jenis disakarida (laktosa,
maltosa, dan sukrosa). Dimana medium yang digunakan untuk melakukan uji ini
menggunakan medium basal steril. Suspensi bakteri sebanyak 1ml dimasukkan
kedalam medium basal steril sebanyak 3 ml. kemudian diinkubasi selama 2-14 hari
dengan suhu 30°C untuk melihat adanya perubahan warna pada suspensi bakteri.
Bakteri yang dapat menghasilkan asam menandakan dapat mengoksidasi karbohidrat
yang spesifik yang ditandai dengan menghasilkan warna kuning oranye pada
suspensi bakteri. Berikut adalah rujukan tabel pengelompokan biovar bakteri
Ralstonia solancearum berdasarkan kemampuan oksidasi gula.

Tabel 3.1 Uji biovar Ralstonia solanacearum berdasarkan oksidasi dan penggunaan
karbohidrat.

Macam sumber karbon Biovar 1 Biovar 2 Biovar 3 Biovar 4
Sukrosa + + + +
Laktosa - + + -
Maltosa - + + -
Manitol - - + +
Sorbitol - - + +
Dulcitol - - + +

3.7 Penyusunan Poster

Hasil penelitian ini dipublikasikan dengan bentuk skripsi dan poster.
Penyusunan poster bertujuan untuk memberikan pengetahuan kepada masyarakat
tentang jenis biovar patogen layu semu pada tanaman cabai rawit (Capsicum
frutescens L.) serta media pembelajaran siswa SMP kelas VII pada materi klasikasi
makhluk hidup. Format penulisan dalam poster ini melipuuti : judul, penulis, latar

belakang, tujuan, metode penelitian, hasil penelitian dan kesimpulan.
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3.8 Uji Kelayakan Serial Poster

Uji kelayakan dilakukan setelah serial poster selesai dibuat. Uji kelayakan ini
dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan serial poster berdasarlkan hasil
penelitian identifikasi patogen layu semu pada tanaman cabai rawit (Capsicum
frutescens L).

Untuk menguji kelaykan poster digunakan 2 validator ahli sebagai ahli
materi dan media serta 3 validator pengguna. Syarat validator penilaian poster yang
berperan sebagai ahli materi sudah lulus pendidikan S2 dan menjadi dosen mata
kuliah mikrobiologi .untuk validator ahli media harus sudah lulus S2 dan menjadi
dosen pengampu mata kuliah media pembelajaran dan untuk validator pengguna

merupakan mahasiswa yang sedang menempuh S1.

3.9 Analisa Data
3.9.1 Analisis Data Penelitian

Data hasil penelitian berupa data kuantitatif dan data kualitatif. Data
kuantitatif meliputi jumlah spesies patigen layu semu yang teridentifikasi pada
setiap organ tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.). Data kulaitatif meliputi

tipe spora, bentuk spora, warna spora, miselium, serta jumlah sel yang dimiliki.

3.9.2 Analisis Hasil Validasi Poster

Instrument validator divalidasi terlebih dahulu sebelum validasi poster
dilakukan. Setelah memperoleh nilai dari validator, maka data tersebut perlu
dianalisis validasi. Untuk menentukan rentang sekor validator kriteria poster dapat
dihitung:

Interval skor

Rentang skor = x 100

jumlah kategori

Setelah diperoleh data presentase penilaian lalu dirubah menjadi data
diskriptif kuantitatif dengan menggunakan kriteria validasi seperti pada Tabel 3.2
berikut.
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No Nilai (%) Kriteria Deskripsi
1 81-100 Sangat Produk baru siap untuk
layak dimanfaatkan di lapangan
sebenarnya  untuk  masyarakat
umum dan pelajar.

2 71-80 Layak Produk dapat dilanjutkan dengan
menambahkan sesuatu yang
kurang, melakukan pertimbangan
tertentu, penambahan yang
dilakukan tidak terlalu besar dan
tidak mendasar.

3 61—70 Cukup Merevisi dengan meneliti kembali

layak secara seksama dan mencari
kelemahan-kelemahan produk
untuk disempurnakan.

4 51 - 60 Kurang Merevisi secara besar-besaran dan

layak

mendasar tentang isi produk.
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Persiapan alat dan bahan

y

4

21

Pengambilan sampel tanaman Menimbang CPG sesuai takaran

cabai rawit (Capsicum frutescens
L.). di Kecamatan Srono, Sempu,

Kabupaten Banyuwangi. Membuat medium 3,19 gram CPG
dengan dilarutkan kedalam

h 4

Melakukan sterilisasi permukaan v

pada bagian akar, batang, dan Mengaduk media CPG hingga
daun, dari tanaman cabai rawit homogen lalu mensterilisasi dengan
(Capsicum frutescens L.). autoclave (121°C = 15 menit)

4 A

\ 4

Menanam sampel hasil sterilisasi permukaan pada medium CPG menggunakan
teknik tanam langsung

\ 4

Menyiapkan bahan dari proses isolasi selama 2-14 hari

A 4
Melakukan pemurnian isolat bakteri

A\ 4
Analisa data

\ 4
Pembahasan

A
Kesimpulan
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan sebagai berikut :

a.

Isolat bakteri Ralstonia solanacearum di Kabupaten Banyuwangi mampu
mengoksidasi seluruh jenis gula disakarida (maltosa, sukrosa, laktosa) dan
gula alkohol (sorbitol, manitol, dulcitol) yang digunakan dalam uji biovar
sehingga isolat-isolat tersebut masuk kedalam biovar 3.

Rerata niali validasi produk poster “Identifikasi biovar Ralstonia
solanacearum pada tanamn cabai rawit di Kabupaten Banyuwangi” dari
seluruh validator adalah 86,6% yang artinya sangat layak “Produk baru siap
untuk dimanfaatkan di lapangan sebenarnya untuk masyarakat umum dan

pelajar”.

5.2 Saran

Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai mengenai bakteri Rasltonia

solanacearum yang diteukan di kabupaten Banyuwangi.
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Lampiran-Lampiran

Lampiran 1.1 Matriks Penelitian

MATRIKS PENELETIAN

Judul Latar Belakang Rumusan Variable Indikator Sumber | Metode
Masalah Penelitian Data Penelitian
et |+ B g beker | Varale | et | * B | penganil
Ralstonia cabai  rawit poRigia dalam__ patogen Buku o Sterilisasi
solanacearum (Capsicum _solgnacearum penelitiag layu semu pustaka Permukaan
bab L frust L jenis apa yang | ini  berupa . ¢ nad
convebabLayu | frustescens L)1 eridentifikasi | jenis biovar | Y0 itoratl l| s
Tanaman i proguksi pada pada_ tanamap patogen diisolasi e Data hasil @a?]tanan
Cabai  Rarit| tahun 2018 | CoPal - rawitilayu semu g, lab Pembuat
(Capsicum mencapai (GapsIeUm fpesstonta diidentifika | o Hasil ) I\/?rg'ua "
frutenscens L) 28,691.18 ton fr.utescens L), Feglgaceary si dari enelitian st d
di Kabupaten | o r(,)dull<si cab;ai di Kabupat.en P yang bagian |pa an * Isolasi d_an
Banyuwangi anit o Banyywangl? diisolasi At pang Pemu_rrnan.
serta menaalami | I Bagaimana di.i.n y: bata}mg dan * Identlﬂ!(aSI
Pemanfaatanya enugrunan kelayakan diidentifika_ il s ' Jenis Biovar
Sebagai Poster Earena poster  yang | Si dari N rman e Penyusunan
disusun  dari | bagian akar, bai rawit Poster
gneaman identifikasi batang, dan cg ' e Uji Kelayakan
gisehabkarigg patogen layu | daun ]E " . Serial Poster
oleh _bakterl semu pada | tanaman rREscens
Ralstonia tanaman cabai | cabai rawit Ilz)l kserta
solanacearum. e (Capsicum he a_tlya an
meny(_ebabkan (Capsicum frutescens a3l lt
kerugian frutescens L) |L). Serta | PEMEtian
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produksi cabai
hingga 90%.
Spesies
Ralstonia
solanacaerum
terdiri dari
beberapa
strain  yang
dikelompokan
kedalam  ras
dan biovar.
Keragaman
strain tersebut
menjadikan
pengendalian
penyakit yang
disebabkan
bakteri
Ralstonia
solanacaerum
masih  sering
mengalami
kegagalan.
Berdasarkan
latar belakang
diatas maka
peneliti
bermaksud
melakukan

di Kabupaten
Banyuwangi?

kelayakan
poster yang
meliputi
kelayakan
isi dan
kelayakan
penyajian.

isolasi dan
identifikasi
biovar
Ralstonia
solanacear
um
penyebab
penyakit
layu semu
pada
tanaman
cabai
(Capsicum
frutescens
L.).
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peneitian yang
berjudul
Identifikasi
Biovar
Ralstonia
solanacearum
Penyebab
Patogen Layu
Semu pada
Tanaman
Cabai Rawit
(Capsicum
frutescens L)
di Kabupaten
Banyuwangi
dan
Pemanfaatan
ya  sebagai
Poster
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Lampiran 1.2 Gambar hasil identifikasi

1.2.1 Gambar hasil uji biokimia

43

Tanaman Isolat Uji KOH Uji Katalase Uji Oksidase Uji Nitrat Uji Arginin | Uji hidrolisis pati | Uji Gelatin
Gmbr referensi : Gmbr referensi : | Gmbr referensi : | Gmbr Gmbr Gmbr referensi : Gmbr
referensi : referensi : referensi :
- : V = ‘_
e | ¢ O | @ A  \id
(_) Gelembung  tdk (+) (') (+) (')
Seperti benang Kemerahan tdk Zona bening  tidak
+ 0
Cair padat
Kec. Sempu Isolat 1 ' "
(KSP T1) N { 3

()
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Kec. Sempu
Tanaman

S 7 Sl
el

Isolat 2
(KSP T2)

Kec. Blimbingsari
Tanaman 1

Isolat 3
(KBL T1)

Kec. Blimbingsari
Tanaman 2

Isolat 4
(KBL T2)
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Kec. Srono
Tanaman 1
LRy

ISOLAT 5
(KSR T1)

ot *

Kec. Srono
Tanaman 2.

ISOLAT 6
(KSR T2)

15t

3



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

1.2.2 Gambar Hasil Uji Biovar

Nama
isolat

KSP T-1

KBL T-1

Manitol

KBL T-2

Sorbitol

dulcitol

Laktosa

Maltose

Sukrosa
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KSR T-1

KSR T-2
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Digital Repository Universitas Jember

48


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

49

lampiran 1.3 : Lembar Validasi Poster Ahli Materi

LEMBAR VALIDASI PRODUK POSTER

AHLI MATERI
Nama Penyusun : Siska Apriliani
Nim : 160210104019
Instansi : Pendidikan IPA FKIP Universitas Jember

Dengan Hormat,

Dalam rangka menyelesaikan pendidikan Strata Satu (S1) pada program studi
Pendidikan IPA FKIP Universitas Jember, penulis melaksanakan penelitian sebagai

salah satu bentuk tugas akhir dan kewajiban yang harus dis

elesaikan. Judul penelitian yang dilakukan penulis adalah “Identifikasi Biovar
Ralstonia solanacearum Penyebab Layu Semu pada Tanaman Cabai Rawit di
Kabupaten Banyuwangi serta Pemanfaatanya sebagai Poster”. Untuk mencapai tujuan
tersebut, penulis memohon dengan hormat kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan
penilaian dan membantu melakukan pengisian daftar kuisioner yang penulis ajukan
dengan keadaan sebenarnya. Penilaian dari Bapak/lbu akan digunakan sebagai
validasi dan masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas poster ini.
Kerahasiaan jawaban serta identitas Bapak/lbu akan dijamin oleh kode etik
penelitian. Penulis mengucapkan terimakasih atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu

mengisi kuisioner yang penulis ajukan.

Hormat saya,

Penulis

Siska Apriliani
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IDENTITAS VALIDATOR

Nama s

Alamat U oot Sopy, SRR

NO. TEIBPON e

Pekerjaan U SO o WS, Ny SR
PETUNJUK

1. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda check list (V) pada kolom skor yang
telah disediakan.

2. Jika perlu dilakukan revisi, mohon memberikan revisi pada bagian saran atau
langsung pada naskah yang di validasi.

3. Mohon Bapak/lIbu memberikan tanggapan pada bagian simpulan akhir dengan
tanda check list (V) pada salah satu pilihan yang tersedia guna keberlanjutan
poster yang telah disusun.

4. Keterangan skor penilaian
1 = Sangat Kurang
2 =Kurang
3 =Baik
4 = Sangat Baik

Instrumen Penilian

Skor
No Indikator

1. |Materi yang disajikan aktual dan bermanfaat.

2 Materi yang disanpaikan sesuai dengan keadaan
yang berhubungan dengan kehidupan sehari-

hari.

3. |Format penulisan poster terdiri dari judul,
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penulis, abstrak, pendahuluan, tujuan, metode
penelitian, pembahasan, kesimpulan, dan

referensi.

4 | Materi yang disampaikan bersifat informatif
bagi masyarakat .

Penyajian materi / isi disusun secara sistematis,

lugas, dan mudah dipahami oleh masyarakat

6. Materi merupakan karya orisinil (bukan hasil

plagiat).
Materi memiliki kebenaran keilmuan, sesuai

dengan perkembangan ilmu yang akurat.

llustrasi (gambar, foto, skema, diagram atau

tabel) yang digunakan sesuai.

9. |Bahasa (EYD, kata, kalimat, dan paragraph)
digunakan dengan tepat, lugas, dan jelas

sehingga mudah dipahami masyarakat.

10.| Penyajian  materi  sebagai  pengembangan
pengetahuan untuk menambah wawasan yang

lebih luas.

Jumlah Skor Komponen Kelayakan Isi

Sumber : Simatupang, 2014 dengan modisikasi

Komentar Umum:
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Simpulan Akhir:
Dilihat dari semua aspek, apakah buku ini layak digunakan sebagai buku bacaan
masyarakat?

Layak

Tidak Layak

Jember, Januari 2020
Validator
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Lampiran 1.3 : Instrumen Validasi Poster Ahli Media
LEMBAR VALIDASI PRODUK POSTER AHLI MEDIA

Nama Penyusun : Siska Apriliani
Nim : 160210104019
Instansi : Pendidikan IPA FKIP Universitas Jember

Dengan Hormat,

Dalam rangka menyelesaikan pendidikan Strata Satu (S1) pada program studi
Pendidikan IPA FKIP Universitas Jember, penulis melaksanakan penelitian sebagai
salah satu bentuk tugas akhir dan kewajiban yang harus diselesaikan. Judul penelitian
yang dilakukan penulis adalah “Identifikasi Biovar Ralstonia solanacearum
Penyebab Layu Semu pada Tanaman Cabai Rawit di Kabupaten Banyuwangi serta
Pemanfaatanya sebagai Poster”. Untuk mencapai tujuan tersebut, penulis memohon
dengan hormat kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dan membantu
melakukan pengisian daftar kuisioner yang penulis ajukan dengan keadaan
sebenarnya. Penilaian dari Bapak/Ibu akan digunakan sebagai validasi dan masukan
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas poster ini. Kerahasiaan jawaban serta
identitas Bapak/Ibu akan dijamin oleh kode etik penelitian. Penulis mengucapkan
terimakasih atas perhatian dan kesediaan Bapak/lIbu mengisi kuisioner yang penulis

ajukan.

Hormat saya,

Penulis

Siska Apriliani
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IDENTITAS VALIDATOR
Nama ettt e et eeeereeetereean e eeeeeeeaeeeaa e reee et rtern e raeanrrrenn
Alamat e ettt e eeeeeeeeeee e eaeeeetete e aaeaeeaerenn—————

NO. TeIBPON e
Pekerjaan 2 APPSR
PETUNJUK

1. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda check list () pada kolom skor yang
telah disediakan.

2. Jika perlu dilakukan revisi, mohon memberikan revisi pada bagian saran atau
langsung pada naskah yang di validasi.

3. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanggapan pada bagian simpulan akhir dengan
tanda check list (V) pada salah satu pilihan yang tersedia guna keberlanjutan
buku ilmiah populer yang telah disusun.

4. Keterangan skor penilaian
1 = Sangat Kurang
2 =Kurang
3 =Baik
4 = Sangat Baik

Instrumen Penilaian
No Indikator Skor

1. | Desain fisik dan pilihan warna tiap bagian terlihat

serasi

2. | Kemenarikan layout

3. | Ketepatan penggunaan gambar, ilustrasi dan foto

serta kesesuaian dengan materi yang dibahas
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4. | Kesesuaian penggunaan variasi jenis, ukuran, dan

bentuk huruf untuk judul dan uraian materi

5. | Keruntutan penyajian bersifat sistematis

6. | Narasi yang disajikan padat dan jelas

7. | Jenis kertas yang digunakan sesuai standar minimal

poster

8. | Ukuran poster sesuai standar minimal poster

9. | Desain tidak menimbulkan masalah SARA

10.| Penyajian bahasa yang digunakan terlihat etis,

estetis, komunikatif sesuai dengan sasaran pembaca

Sumber : Triana, 2016 dengan modifikasi

Komentar Umum:
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Simpulan Akhir:
Dilihat dari semua aspek, apakah buku ini layak digunakan sebagai buku bacaan
masyarakat?

Layak

Tidak Layak

Jember, Januari 2020
Validator
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Lampiran 1.4 : Instrumen Validasi Poster
LEMBAR VALIDASI PRODUK

Nama Penyusun : Siska Apriliani
Nim : 160210104019
Instansi : Pendidikan IPA FKIP Universitas Jember

Dengan Hormat,

Dalam rangka menyelesaikan pendidikan Strata Satu (S1) pada program studi
Pendidikan IPA FKIP Universitas Jember, penulis melaksanakan penelitian sebagai
salah satu bentuk tugas akhir dan kewajiban yang harus diselesaikan. Judul penelitian
yang dilakukan penulis adalah “Identifikasi Biovar Ralstonia solanacearum
Penyebab Layu Semu pada Tanaman Cabai Rawit di Kabupaten Banyuwangi serta
Pemanfaatanya sebagai Poster”. Untuk mencapai tujuan tersebut, penulis memohon
dengan hormat kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dan membantu
melakukan pengisian daftar kuisioner yang penulis ajukan dengan keadaan
sebenarnya. Penilaian dari Bapak/lbu akan digunakan sebagai validasi dan masukan
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas poster ini. Kerahasiaan jawaban serta
identitas Bapak/Ibu akan dijamin oleh kode etik penelitian. Penulis mengucapkan
terimakasih atas perhatian dan kesediaan Bapak/lIbu mengisi kuisioner yang penulis

ajukan.

Hormat saya,

Penulis

Siska Apriliani
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IDENTITAS VALIDATOR
Mama : Mochammad Tgbal, 5.Pd., M Bd.
Alamat : Perumahan Sriwijaya Land IT, Blok C-18 JTember
Mo, Telepon 052320684444
Pekarjaan : Diysen

FETUNIUE

1. Mohon BapakTw memberikan tanda check [isr () pada kolom skor yang
telah dizediakan

2. Jika perha dilakukan revizi, mohon memberikan rewisi pada bagian saran
atan lanp=ong pada nazkah yang di validaszi

3. Mchon BapakThu memberikan tangzapan pada bagian simpulan akbir
dengan tanda check Lzt () pada salab samo pilthan yang tersedia guma
keberlanjutan poster yang telah disnsan

1. | ™=ien yang dsajikan skiual dan bammeia '\f{
7. | biaten yanz dizampaikan sesuad dengan keadoan yazg
3. |Fommt pasnbisan postar terdin dert jodel, pendatmbon,
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ol

Pomryajian peber | isl disnnm secra ssemeis, hos, dn
nedah dpabami okh pashaca,

Tiatar: merupaken karya crad (okam B plagis),

Maten memnbll keberom keibom, e dengen
parioembanzan itne vang Aot

Lustras: (@esbar, tote, skama dngam ataa tabel) yang
digurokon sesmad

Bahasa (EYD, keta, kalmat, dan pamagraph) dignmalan
deogan tope, ks, dm s sabinggn mmdah dpaiami
panshaca.

10.

Pamzn movan wham: pengembanmn pesgeiamen
ook exzamiah wew2san vang kebib .

T I<<=

Tumlak Slor Kompones Kelariine i

Somber : Simanpang, 2014 denpan medifikasi

Komentar Umnm:
Secara substaptive, dengan pemambahan bagian pembazahazan poster telah di
susun denzan baik dan layak dipumakan Dari sel kebahasaan, desain dan layout,
serta pilihan warna dan konfras saya kira sudah baik Terdapat beberapa hal yang
peria diperbaiki unfuk memyempumakan poster ind

Saram:

v/

-~
Reld,
7 -

1. Sehaiknya tambabkan identitis pengambang poster, tammasuk institusizya

3. Dalam metode, menunat saya bagian yang uji biokimia dan wji biostar lebih di
detilkan lagi.

3. Pemhahasannya perlu di tambabkan juga dalam poster.
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Simpulan A Ehir:
Diilihar dari seoma aspek, apakah poster ind layak digonakan sebapal poster

edukasi?
m/hpk {dengan revisi)
[ | miasicrayar

Jember, 05 Oktober 20240
"i.?allda'l:-:-r

IqbaLS-Pli MPd.
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IDENTITAS VALIDATOR
Nama - Aris Singgih Budiarso
Alamat : Perum Graha Permata Indah Blok F No 13

No. Telepon : 087854673672
Pekerjaan :Dosen
PETUNJUK

1. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda check list (\) pada kolom skor yang telah
disediakan.

2. Jika perlu dilakukan revisi, mohon memberikan revisi pada bagian saran atau
langsung pada naskah yang di validasi.

3. Mohon Bapak/lbu memberikan tanggapan pada bagian simpulan akhir dengan
tanda check list (\) pada salah satu pilihan yang tersedia guna keberlanjutan buku
ilmiah populer yang telah disusun.

4. Keterangan skor penilaian
1 = Sangat Kurang
2 =Kurang
3 =Baik
4 = Sangat Baik

Instrumen Penilaian

No Indikator Skor
1 |12 |3 4
1. | Desain fisik dan pilihan warna tiap bagian terlihat serasi N
2. | Kemenarikan layout N
3. | Ketepatan penggunaan gambar, ilustrasi dan foto serta N
kesesuaian dengan materi yang dibahas
4. | Kesesuaian penggunaan variasi jenis, ukuran, dan bentuk N
huruf untuk judul dan uraian materi
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5. | Keruntutan penyajian bersifat sistematis N
6. | Narasi yang disajikan padat dan jelas N
7. | Jenis kertas yang digunakan sesuai standar minimal poster N
8. | Ukuran poster sesuai standar minimal poster N
9. | Desain tidak menimbulkan masalah SARA \
10. | Penyajian bahasa yang digunakan terlihat etis, estetis, N

komunikatif sesuai dengan sasaran pembaca

Sumber : Triana, 2016 dengan modifikasi

Komentar umum

Poster yang telad dismsmn cukinp baik doan layak digunakoin

Saran:

Pada saot wmenyusmwn poster sesunaikon dengan wsio dan

Simpulan Akhir:

Dilihat dari semua aspek, apakah poster ini layak digunakan sebagai poster edukasi ?

Layak

Tidak Layak

Jember, 05 Oktober 2020
Validator

Aris Singgih Budiarso, S.Pd., M.Pd.
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DENTITAS VALIDATOR

Nama : Rosy Annaza Firnabillah

Alamat : JI. Brantas 6 nomor 8

No. Telepon : 083853542958

Pekerjaan : Mahasiswa

PETUNJUK

4. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda check list (V) pada kolom skor yang telah

disediakan.

63

5. Jika perlu dilakukan revisi, mohon memberikan revisi pada bagian saran atau

langsung pada naskah yang di validasi.

6. Mohon Bapak/lIbu memberikan tanggapan pada bagian simpulan akhir dengan

tanda check list (\) pada salah satu pilihan yang tersedia guna keberlanjutan buku

ilmiah populer yang telah disusun.

4. Keterangan skor penilaian

1

2
3
4

= Sangat Kurang
= Kurang

= Baik

= Sangat Baik

Instrumen Penilaian

No

Indikator

Skor

11.

Desain fisik dan pilihan warna tiap bagian terlihat serasi

12.

Kemenarikan layout

13.

Ketepatan penggunaan gambar, ilustrasi dan foto serta

kesesuaian dengan materi yang dibahas

14.

Kesesuaian penggunaan variasi jenis, ukuran, dan bentuk

huruf untuk judul dan uraian materi
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15. | Keruntutan penyajian bersifat sistematis N

16. | Narasi yang disajikan padat dan jelas \

17. | Jenis kertas yang digunakan sesuai standar minimal poster N

18.| Ukuran poster sesuai standar minimal poster N

19.| Desain tidak menimbulkan masalah SARA \

20. | Penyajian bahasa yang digunakan terlihat etis, estetis,

komunikatif sesuai dengan sasaran pembaca

Sumber : Triana, 2016 dengan modifikasi

Komentar Umum:

Poroduk poster sudah terlihat menarik, sistematik tulisanya judah sudah mudah

dipahami. Hanya keterangan pada gambar kurang terlihat jelas.

Saran:

Pemilihan warna dan ukuran pada keterangan gambar perlu ditambahkan agar terlihat

lebih jelas.

Simpulan Akhir:

Dilihat dari semua aspek, apakah poster ini layak digunakan sebagai poster edukasi ?

Layak
|:| Tidak Layak

Jember, 7 Oktober 2020
Validator

@/@"\—4

Rosy Annaza Firnabillah
160210103093
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IDENTITAS VALIDATOR

Nama : Putri Kinasih
Alamat - Jalan Kalimantan X. No. 143
No. Telepon :081239112328
Pekerjaan : Mahasiswa
PETUNJUK

1. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda check list (\) pada kolom skor yang telah
disediakan.

2. Jika perlu dilakukan revisi, mohon memberikan revisi pada bagian saran atau
langsung pada naskah yang di validasi.

3. Mohon Bapak/lbu memberikan tanggapan pada bagian simpulan akhir dengan
tanda check list (\) pada salah satu pilihan yang tersedia guna keberlanjutan buku
ilmiah populer yang telah disusun.

4. Keterangan skor penilaian
1 = Sangat Kurang
2 = Kurang
3 =Baik
4 = Sangat Baik

Instrumen Penilaian

No Indikator Skor
1 2 |3 )
Desain fisik dan pilihan warna tiap bagian terlihat serasi N
Kemenarikan layout N

Ketepatan penggunaan gambar, ilustrasi dan foto serta

kesesuaian dengan materi yang dibahas

Kesesuaian penggunaan variasi jenis, ukuran, dan bentuk N

huruf untuk judul dan uraian materi

Keruntutan penyajian bersifat sistematis N
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Narasi yang disajikan padat dan jelas N

Jenis kertas yang digunakan sesuai standar minimal poster N

Ukuran poster sesuai standar minimal poster N

Desain tidak menimbulkan masalah SARA \

Penyajian bahasa yang digunakan terlihat etis, estetis,

komunikatif sesuai dengan sasaran pembaca

Sumber : Triana, 2016 dengan modifikasi

Komentar Umum:
Ukuran gambar terlalu kecil, serta masih ada typo
Saran:
Seharusnya di layout bagian pendahuluan diperkecil karena menghabiskan space yang
bisa digunakan untuk gambar. Typo pada kata “peneybab” sebaiknya direvisi.
Simpulan Akhir:
Dilihat dari semua aspek, apakah poster ini layak digunakan sebagai poster edukasi ?

Layak

|:| Tidak Layak

Jember, 9 Oktober 2020

Validator

Putri Kinasih
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IDENTITAS VALIDATOR

Nama : Zinnia Maulia S A
Alamat : Tembokrejo, Muncar Banyuwangi
No. Telepon : 085104359358
Pekerjaan : Mahasiswa
PETUNJUK

1. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda check list (\) pada kolom skor yang telah
disediakan.

2. Jika perlu dilakukan revisi, mohon memberikan revisi pada bagian saran atau
langsung pada naskah yang di validasi.

3. Mohon Bapak/lIbu memberikan tanggapan pada bagian simpulan akhir dengan
tanda check list (\) pada salah satu pilihan yang tersedia guna keberlanjutan
buku ilmiah populer yang telah disusun.

4. Keterangan skor penilaian

1 = Sangat Kurang
2 = Kurang

3 = Baik

4 = Sangat Baik

Instrumen Penilaian

No Indikator Skor
1 2 |3 )
5 Desain fisik dan pilihan warna tiap bagian terlihat serasi N
6 Kemenarikan layout N

7 Ketepatan penggunaan gambar, ilustrasi dan foto serta

kesesuaian dengan materi yang dibahas

8 Kesesuaian penggunaan variasi jenis, ukuran, dan bentuk N

huruf untuk judul dan uraian materi

9 Keruntutan penyajian bersifat sistematis N
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10 | Narasi yang disajikan padat dan jelas N
11 | Jenis kertas yang digunakan sesuai standar minimal poster N
12 | Ukuran poster sesuai standar minimal poster N
13 | Desain tidak menimbulkan masalah SARA N
14 | Penyajian bahasa yang digunakan terlihat etis, estetis,

komunikatif sesuai dengan sasaran pembaca v

Sumber : Triana, 2016 dengan modifikasi

Komentar Umum:

Saran:

Pemilihan kontras perlu dperhatikan lagi

Simpulan Akhir:

Dilihat dari semua aspek, apakah poster ini layak digunakan sebagai poster edukasi ?

Layak

|:| Tidak Layak

Jember, 10 Oktober 2020
Validator

v

Zinnia Maulia SA
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